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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas aksesibilitas,
perilaku masa lalu, citra destinasi, pencarian kebaruan dan sikap individu
terhadap niat mengunjungi kembali wisata kebun binatang di Surabaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode observasi,
survei dan kuisioner melalui Gform serta secara langsung. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua orang yang pernah mengunjungi Kebun Binatang
Surabaya tanpa batasan jumlah populasi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 sampai 200
responden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 143
responden. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji-t dan uji koefisien determinasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas aksesibilitas, perilaku
masa lalu, citra destinasi, pencarian kebaruan, dan sikap individu memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali wisata kebun
binatang di Surabaya. Temuan ini memberikan wawasan bagi pengelola destinasi
wisata dalam merancang strategi untuk meningkatkan kunjungan kembali, serta
berkontribusi pada pengembangan literature tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pengunjung di destinasi wisata.

Kata kunci: niat mengunjungi kembali, kebun binatang, kualitas aksesibilitas,
perilaku masa lalu, citra destinasi, pencarian kebaruan dan sikap individu.

Abstract

This study aims to determine the effect of accessibility quality, past behavior, destination image,
novelty search and individual attitudes on the intention to revisit zoo tourism in Surabaya. This
research uses a quantitative approach with observation, survey and questionnaire methods through
Gform and directly. The population in this study were all people who had visited the Surabaya Zoo
without limiting the population size. The sampling technique used purposive sampling with a
sample size of 100 to 200 respondents. The sample used in this study consisted of 143 respondents.
Data analysis techniques using validity test, reliability test, classical assumption test, multiple
linear regression analysis, t-test and coefficient of determination test. The results of this study
indicate that the variables of accessibility quality, past behavior, destination image, novelty search,
and individual attitudes have a positive and significant influence on the intention to revisit zoo
tourism in Surabaya. The findings provide insights for tourist destination managers in designing
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strategies to increase return visits, as well as contribute to the development of literature on factors
thatinfluence visitor decisions at tourist destinations.

Keywords: revisit intention, zoo, accessibility quality, past behavior, destination image,
novelty search and individual attitude.
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PENDAHULUAN

Kebun binatang menjadi bagian dari peradaban selama lebih dari tiga ribu
tahun (Alexander, 1979). Kebun binatang modern pertama kali didirikan di Eropa,
Paris dan Wina pada abad ke-18 dan diikuti oleh kebun binatang besar di London
dan Berlin pada abad ke-19 (Jamieson, 1985). Kebun binatang pertama di Amerika
muncul pada tahun Cincinnati dan Philadelphia tahun 1870 (Jamieson, 1985). Pada
awal tahun 1990, jumlah kebun binatang di seluruh dunia mencapai lebih dari
sepuluh ribu (Kotler & Philip, 1998), dengan sebagian besar terletak di Eropa,
Amerika Utara dan Australia. Pada dua dekade akhir, perhatian terhadap
kesejahteraan hewan dalam penangkaran meningkat, dengan adanya
peningkatan tersebut, perlu di tinjau kembali tujuan dan peran kebun binatang
(Bostock, 1993; Davis, 1996).

Salah satu fenomena umum mengenai Kebun Binatang Surabaya yaitu kebun
binatang ini termasuk salah satu destinasi wisata populer yang terdapat di
Surabaya. Kebun Binatang Surabaya atau biasa dikenal dengan sebutan KBS
merupakan salah satu kebun binatang tertua yang berada di Indonesia. Pada
tahun 1916, Kebun Binatang Surabaya didirikan dan berlokasi di Kaliondo.
Namun, pada tahun 1917, lokasi kebun binatang dipindahkan di jalan Groedo.
Kemudian, saat ini kebun Binatang Surabaya berada di Jalan Setail No. 1, Darmo,
Wonokromo, Surabaya. Fenomena lainnya adalah upaya konservasi yang
dilakukan di Kebun Binatang Surabaya untuk melestarikan berbagai jenis satwa
yang terancam punah. Kebun Binatang Surabaya aktif terlibat dalam program
pemuliaan dan pelepasliaran hewan yang dilindungi untuk membantu menjaga
keragaman hayati. Luas area destinasi wisata ini sekitar 85.000 meter persegi yang
dibagi menjadi berbagai area, termasuk taman satwa dan taman hiburan. Pada
tahun 2020 hingga 2023, Kebun binatang Surabaya berhasil meningkatkan koleksi
satwanya yang sebelumnya menurun. Tahun 2020 KBS mencatat pertambahan
satwa sebanyak 2.806 jenis binatang dari 351 spesies. Namun, pada tahun 2021
mengalami penurunan sekitar 2.203 ekor dari 220 jenis. Pada Desember 2022
koleksi satwa KBS bertambah sebanyak 230 jenis yang terdiri dari 2.179 satwa.
Pada 2023 sampai 2024 koleksi satwa mencapai lebih dari 230 spesies dengan 2.179
jenis satwa. Pihak pengelola wisata KBS terus berusaha menambahkan koleksi
satwa yang ada di dalamnya dan berfokus pada upaya peningkatan dan
pelestarian koleksi satwa mereka di tahuntahun berikutnya (Radar Surabaya, 2023
& Surabayazoo, n.d).

Kebun Binatang Surabaya (KBS) menawarkan nama baru yaitu Surabaya
Night Zoo (SNZ). Di sini, pengunjung dapat merasakan pengalaman baru di KBS
dan mengenal satwa nocturnal yaitu hewan yang aktif pada malam hari, sambil
menikmati berbagai pertunjukan menarik lainnya. SNZ mulai dibuka pada pukul
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18.00 hingga 22.00 WIB. Para pengunjung dipandu dengan tiga sesi yaitu sesi
pertama pada pukul 18.15 WIB, dilanjutkan dengan sesi kedua pada pukul 19.15
WIB, dan sesi terakhir pada pukul 20.15 WIB. Destinasi night zoo ini menampilkan
200 spesies hewan yang dapat dilihat mulai dari mamalia, reptil, burung, ikan,
hingga mamalia yang bisa terbang. Pengunjung yang memiliki keinginan untuk
berwisata di KBS pada siang hari perlu membeli tiket sebesar Rp 15.000 per orang,.
Sebaliknya, tiket untuk SNZ memiliki biaya yang lebih tinggi yaitu Rp 100.000 per
orang. Dengan biaya tersebut, pengunjung akan mendapatkan akses ke berbagai
fasilitas, termasuk pertunjukan tari api sebagai sambutan dan panduan dari
pemandu dengan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Pada tahun
2020, Kebun Binatang Surabaya berhasil menarik perhatian masyarakat dengan
jumlah pengunjung wisata sebanyak 398.126 pengunjung. Namun, terdapat
penurunan pada 3 oktober 2021, dengan jumlah wisatawan yang melampaui
33.024 pengunjung, dikarenakan pembatasan kuota setelah pandemik (Kurnianti,
2018). Pada tahun 2022 jumlah kunjungan mengalami kenaikan dengan total
kunjungan 1.153.035 pengunjung (Rindra et al., 2024). Tahun 2023, Jumlah
pengunjung kebun binatang Surabaya mengalami peningkatan menjadi 2.193.000.
Namun di pertengahan tahun 2024, jumlah pengunjung kebun binatang Surabaya
mengalami penurunan mencapai 1.583.000 pengunjung, tetapi pihak kebun
binatang Surabaya memperkirakan jumlah pengunjung KBS mencapai 2.793.00
pada penghujung tahun 2024 (Suara Surabaya, 2024).

Dalam penelitian ini pemilihan objek kebun binatang Surabaya dipilih karena
kebun binatang di Surabaya menjadi objek yang relevan dikarenakan memiliki
lokasi yang strategis dan popularitasnya dikalangan wisatawan lokal maupun
luar kota. Selain itu kebun binatang Surabaya juga dapat berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik mengenai apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
wisatawan untuk mengunjungi kembali kebun binatang Surabaya.

Niat mengunjungi kembali dapat diartikan sebagai kemungkinan seorang
wisatawan dalam menjelajahi aktivitas yang sama atau mengunjungi destinasi
yang serupa (Baker & Crompton, 2000). Niat mengunjungi kembali sering kali
mencerminkan kepuasan dari kunjungan sebelumnya dan dianggap sebagai
langkah awal dalam proses pengambilan keputusan (Um et al., 2006). Niat untuk
berkunjung kembali merupakan dorongan kembali ke destinasi wisata
berdasarkan pengalaman masa lalu (Nuraeni, 2014). Pengalaman yang
memuaskan pada kunjungan sebelumnya dapat memotivasi pengunjung untuk
kembali ke kebun binatang surabaya. Masalah utama terkait niat mengunjungi
kembali Kebun Binatang Surabaya terletak pada bagaimana pengalaman
pengunjung sebelumnya mempengaruhi keputusan mereka untuk kembali ke
kebun binatang. Salah satu faktor penting yang memengaruhi niat mengunjungi
kembali yaitu 2 kepuasan (Oh, 1999; Kozak & Rimmington, 2000; Bigne et al., 2001;
Bowen, 2001; Kozak, 2001). Kepuasan pengunjung dikatakan penting karena
dapat memengaruhi harapan dan keinginan pengunjung untuk kembali
mengunjungi Kebun Binatang Surabaya (Fuchs & Weiermair, 2004). Faktor-faktor
seperti kualitas pelayanan, fasilitas yang disediakan, dan upaya promosi, serta
atraksi baru berperan penting dalam menentukan seberapa besar kemungkinan
wisatawan untuk kembali. Bagi wisatawan, kemudahan akses lokasi, fasilitas
yang disediakan, dan promosi saling berkaitan untuk mencapai kepuasan dalam
perjalanan wisatawan (Astuti & Yuliawati, 2018). Kualitas pelayanan yang kurang
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memadai atau fasilitas yang tidak sesuai dengan harapan dapat mengurangi
keinginan pengunjung untuk kembali. Pengunjung yang merasa puas dengan
pelayanan yang diberikan diharapkan memiliki niat untuk berkunjung lagi atau
merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain (Nurbasari et al., 2024).
Keunikan variabel niat mengunjungi kembali dalam Kebun Binatang Surabaya
mencerminkan tidak hanya terletak pada kepuasan pengunjung, tetapi juga
faktor-faktor tambahan seperti pengalaman emosional dan persepsi terhadap
kualitas keseluruhan dari kunjungan. Faktor pengalaman emosional memainkan
peran penting dalam model pengambilan keputusan wisatawan (Lim et al., 2021).
Pengalaman positif yang diperoleh dapat mempengaruhi pengunjung untuk
merekomendasikan destinasi kepada orang lain, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan jumlah pengunjung. ketika wisatawan merasa puas dengan
pelayanan, kebersihan, dan kenyamanan destinasi wisata, mereka lebih
cenderung menanamkan pemikiran ataupun emosi yang positif (Fadoli, 2024).
Untuk meningkatkan niat mengunjungi kembali, pengelola Kebun Binatang
Surabaya harus fokus pada peningkatan kualitas pelayanan, penyediaan fasilitas
yang memadai, dan promosi efektif mengenai atraksi baru yang ada. Dengan
demikian, pentingnya variabel niat mengunjungi kembali untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan wisatawan, serta membantu
mengidentifikasi area-area di mana destinasi yang memiliki kemungkinan untuk
ditingkatkan kinerjanya.

Kualitas aksesibilitas merujuk pada sejauh mana suatu destinasi dapat
menyediakan metode transportasi yang baik untuk mempermudah perpindahan
seseorang dari satu tempat ke tempat lainnya (Hall, 2004). Kualitas aksesibilitas
mencerminkan kemudahan bagi wisatawan dalam mengakses dan memanfaatkan
fasilitas yang disediakan oleh Kebun Binatang Surabaya. Permasalahan yang
dihadapi kebun binatang Surabaya adalah adanya keterbatasan infrastruktur
transportasi yang mempengaruhi kemudahan dan kenyamanan wisatawan.
Dengan adanya infrastruktur transportasi yang memadai, wisatawan dapat lebih
mudah dan nyaman untuk melakukan perjalanan ke berbagai destinasi wisata
(Sulistyorini, 2021). Keunikan variabel kualitas aksesibilitas kebun binatang
Surabaya terletak pada kemampuannya yang tidak hanya memfasilitasi
pengunjung dari aspek transportasi, tetapi juga memperkaya pengalaman mereka
selama perjalanan. Kepuasan dapat diukur dengan membandingkan harapan
wisatawan sebelum dan sesudah melakukan perjalanan, wisatawan akan puas
ketika pengalaman mereka melebihi harapan. Namun, ketika wisatawan tidak
senang atau pengalaman yang didapat tidak sesaui harapan mereka maka akan
mejadi ketidakpuasan (Chen & Chen, 2010). Hal ini dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan, menggerakkan ekonomi lokal, dan memperkuat daya
saing dalam bidang pariwisata. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur
transportasi yang baik dan tepat dapat menjadi faktor penting dalam
mengembangkan pariwisata (Papatheodorou, 2021). Infrastruktur transportasi
yang baik dapat meningkatkan aksesibilitas ke tempat-tempat pariwisata. Hal ini
akan memudahkan wisatawan untuk berkunjung ke kebun binatang surabaya
dan meningkatkan jumlah kunjungannya (Ardiansyah & Gema Maulida, 2020).
Dimana pengembangan industry pariwisata tidak akan berjalan jika, tempat
wisata tersebut tidak didukung dengan akses yang sesuai dan objek yang menarik.
Salah satu penentu dari industry pariwisata dilihat dari Transportasi dan faktor
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jarak serta waktu sangat berpengaruh terhadap kemauan pengunjung untuk pergi
berpariwisata (Lestari, 2022). Peningkatan ini akan membantu meningkatkan
kepuasan pengunjung, sehingga mereka lebih termotivasi untuk berkunjung
kembali di masa mendatang. Pentingnya variabel kualitas aksesibilitas dalam
suatu destinasi wisata adalah jika kebun binatang Surabaya mampu menciptakan
kenyamanan bagi pengunjung dan mempermudah pengunjung dalam mencari
jalan menuju destinasi wisata. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kualitas aksesibilitas memiliki peranan yang sangat penting untuk tujuan wisata.
Hal ini disebabkan oleh adanya faktor utama yang memengaruhi keputusan
wisatawan untuk kembali di masa yang akan datang (Litman, 2003). Kualitas
aksesibilitas pada wisata kebun binatang memiliki kaitan yang erat dengan
perilaku masa lalu para wisatawan. Aksesibilitas adalah sarana yang
memudahkan wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi wisata baik itu dari
kemudahan transportasi, informasi, maupun jalan menuju destinasi wisata
(Rokhayah & Andriana, 2021).

Perilaku masa lalu didefinisikan sebagai frekuensi seseorang yang bertindak
terhadap suatu kejadian tertentu (Rodrigues et al., 2019). Frekuensi perilaku masa
lalu memiliki peran krusial dalam tahap pengambilan keputusan (Perugini &
Bagozzi, 2001). Selain frekuensi, konteks dan motif dari perilaku masa lalu perlu
dipertimbangkan dalam pengambilan sebuah keputusan. Proses pengambilan
keputusan wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata Kebun Binatang
Surabaya sangat penting untuk dipahami oleh pemangku kepentingan atau
pengelola kawasan wisata (Susanty & Renjaan, 2021). Masalah utama yang terkait
dengan perilaku masa lalu dalam konteks Kebun Binatang Surabaya adalah
bagaimana frekuensi kunjungan sebelumnya mempengaruhi keputusan
pengunjung untuk kembali. Tingkat kepuasan pengunjung 3 yang dilihat dari
berbagai aspek, menunjukkan bahwa keberhasilan suatu destinasi wisata hingga
tercapainya tujuan kawasan wisata sangat bergantung pada tiga faktor utama,
yaitu atraksi (attraction), kemudahan akses (accessibility), dan fasilitas yang
tersedia di dalam area wisata (amenities) (Arsita & Giriwati, 2022). Frekuensi
kunjungan ini tidak hanya mencakup seberapa sering seseorang mengunjungi
kebun binatang, tetapi juga konteks dan motif dari kunjungan tersebut. Perilaku
masa lalu, seperti tingkat kepuasan dari kunjungan sebelumnya, sangat penting
dalam menentukan niat pengunjung untuk kembali. Jika pengunjung memiliki
pengalaman yang memuaskan, mereka lebih cenderung untuk kembali dan
merekomendasikan kebun binatang kepada orang lain. Sebaliknya, pengalaman
negatif dapat mengurangi kemungkinan kunjungan kembali (Mahardika, 2024).
Keunikan variabel perilaku masa lalu dalam konteks ini terletak pada
kemampuannya untuk memberikan wawasan tentang pola kunjungan, preferensi
wisatawan, dan efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan. Dengan
menganalisis perilaku masa lalu, pengelola Kebun Binatang Surabaya dapat
mengidentifikasi pola kunjungan, aktivitas yang diminati, serta area yang
memerlukan perbaikan. Peningkatan infrastruktur pariwisata, seperti penyediaan
toilet yang memadai, perbaikan dan renovasi jalan, serta berbagai upaya
peningkatan kualitas destinasi wisata, termasuk penambahan penerangan di
akses masuk dan di area wisata (Lumansik et al., 2022). Hal ini memungkinkan
pengelola untuk menyesuaikan penawaran dan strategi pemasaran berdasarkan
kebutuhan dan harapan wisatawan. Pentingnya variabel perilaku masa lalu
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adalah variabel ini memberikan wawasan tentang bagaimana pengalaman
sebelumnya mempengaruhi keputusan pengunjung untuk kembali berkunjung.
Dengan memahami dan mengoptimalkan aspek ini, kebun binatang dapat
meningkatkan daya tariknya dan mendorong niat pengunjung untuk kembali.
Citra destinasi yang berkembang dari pengalaman sebelumnya akan memainkan
peran penting dalam membentuk niat pengunjung, dengan adanya pengalaman
positif dapat mendorong wisatawan untuk merencanakan kunjungan kembali ke
wisata kebun binatang.

Citra destinasi adalah gambaran, pikiran, keyakinan, perasaan dan persepsi
tujuan (Coshall, 2000). Citra destinasi secara umum diterima sebagai hal yang
penting dalam aspek pengelolaan dan destinasi pariwisata yang sukses (Molina et
al., 2010). Masalah utama terkait dengan citra destinasi di kebun binatang
Surabaya adalah bagaimana gambaran, persepsi, dan pengalaman yang dimiliki
wisatawan mempengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi kembali.
Pengalaman wisatawan di lokasi memainkan peran penting, pengelola dapat
mengembangkan atraksi wisata berdasarkan pengalaman yang dirasakan
wisatawan ketika berkunjung (Garrod et al., 2006). Citra destinasi memiliki
dampak terhadap kunjungan kembali wisatawan serta menjadi faktor penting
dalam destinasi pariwisata (Zhang et al., 2014). Citra yang positif dibangun melalui
pengalaman memuaskan, pelestarian satwa yang baik, dan fasilitas menarik yang
dapat meningkatkan kunjungan wisatawan serta berkontribusi pada kesuksesan
ekonomi destinasi. Sebaliknya, citra yang negatif seperti kekurangan dalam
keamanan atau kualitas layanan dapat menjadi hambatan yang signifikan.
Keunikan variabel citra destinasi dalam konteks Kebun Binatang Surabaya
terletak pada kemampuannya untuk mempengaruhi motivasi dan minat
wisatawan. Citra destinasi yang kuat dan positif tercipta melalui tingginya
kepuasan wisatawan selama kunjungan, sehingga citra tersebut akan
mempengaruhi pandangan wisatawan terhadap elemen-elemen produk yang
ditawarkan melalui pengelolaan destinasi tersebut (Damasdino et al., 2021). Citra
destinasi yang kuat dan positif tidak hanya meningkatkan ketertarikan untuk
berkunjung tetapijuga berperan dalam memperkuat persepsi wisatawan terhadap
nilai dan pengalaman yang ditawarkan. Pentingnya menggabungkan strategi
media sosial dengan strategi pemasaran dan komunikasi bisnis yang lebih luas
guna mencapai kesuksesan jangka panjang (Mangold & Faulds, 2009). Pentingnya
variabel citra destinasi dalam pariwisata kebun binatang surabaya terletak pada
kemampuannya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, pelestarian satwa,
dan pengembangan fasilitas yang menarik. Menurut penalitian terdahulu citra
destinasi berpengaruh signifikan pada nilai wisatawan dan niat mengunjungi
kembali (Li, 2014). Pada masa kini, citra destinasi memiliki kaitan dengan
pencarian kebaruan yang dimana wisatawan belum sempat untuk menggunjungi
wisata kebun binatang Surabaya.

Pencarian kebaruan adalah pendekatan khusus yang menghargai solusi
hanya berdasarkan kebaruan perilaku wisatawan (Lehman & Stanley, 2011).
Masalah utama yang terkait dengan pencarian kebaruan dalam konteks Kebun
Binatang Surabaya adalah bagaimana kebutuhan wisatawan untuk pengalaman
baru dan unik mempengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi kembali
destinasi tersebut. Hubungan antara pengalaman unik yang dialami wisatawan
dan keputusan mereka untuk kembali ke suatu destinasi menjadi faktor penting
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dalam membentuk loyalitas terhadap destinasi tersebut (Wisnawa, 2024).
Pencarian kebaruan melibatkan dorongan wisatawan untuk menemukan tempat
atau objek yang belum pernah mereka kunjungi yang dimana dapat menawarkan
keunikan dibandingkan dengan pengalaman yang biasa mereka temui. Pencarian
kebaruan adalah dorongan wisatawan untuk mencari tempat atau objek yang
belum dikunjungi serta dianggap unik dan berbeda dari yang biasanya (Weiler &
Hall, 1992). Jika Kebun Binatang Surabaya tidak mampu menawarkan
pengalaman baru atau inovatif, destinasi ini mungkin kesulitan untuk menarik
wisatawan yang mencari kebaruan. Keunikan variabel pencarian kebaruan dalam
konteks Kebun Binatang Surabaya terletak pada kemampuannya untuk
mengidentifikasi dan merespons kebutuhan wisatawan yang terus berkembang
terhadap pengalaman baru. Wisatawan yang mencari kebaruan cenderung
terbuka 4 terhadap inovasi dan ingin merasakan sesuatu yang berbeda dari yang
mereka alami sebelumnya (Lim et al., 2021). Dengan memahami dorongan ini,
pengelola Kebun Binatang Surabaya dapat merancang program, atraksi, dan
pengalaman yang inovatif untuk menarik perhatian dan minat wisatawan. Ini
mencakup pengembangan atraksi baru, penyelenggaraan acara khusus, atau
peningkatan fasilitas yang menawarkan pengalaman unik. Pencarian kebaruan
memiliki peran yang sangat krusial dalam proses pengambilan keputusan
wisatawan (Petrick, 2002). Pentingnya penelitian pada variabel ini terletak pada
kemampuannya untuk membantu destinasi pariwisata mengidentifikasi tren dan
perubahan pasar dengan lebih cepat, serta untuk beradaptasi dengan kebutuhan
dan keinginan wisatawan yang terus berkembang. Dalam konteks industri
pariwisata, pemahaman tentang pencarian kebaruan dan sikap individu dapat
membantu tujuan pemasaran.

Sikap individu adalah kecenderungan individu untuk mengevaluasi beberapa
simbol, objek, atau aspek dunia dengan cara yang menguntungkan atau tidak
menguntungkan (Hsu & Huang, 2009). Masalah utama terkait dengan sikap
individu dalam konteks Kebun Binatang Surabaya adalah bagaimana evaluasi
positif atau negatif pengunjung terhadap pengalaman mereka yang dapat
mempengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi kembali atau
merekomendasikan destinasi kepada orang lain. Sikap wisatawan dianggap
sebagai kecenderungan pikiran dan perasaan yang tercermin melalui penilaian
positif atau negatif wisatawan pada saat melakukan kegiatan wisata (Li et al.,
2018). Sikap pengunjung, yang dibentuk dari penilaian terhadap pengalaman dan
informasi baru, dapat mempengaruhi kepuasan mereka dan berkontribusi pada
niat mengunjungi kembali. Sikap dibentuk, dikembangkan, dan dimodifikasi
berdasarkan pada evaluasi keyakinan serta nilai-nilai (Ajzen & Fishbein, 2008).
Sikap positif terhadap kebun binatang, yang dipengaruhi oleh kualitas layanan,
pengalaman interaksi dengan hewan, dan partisipasi dalam program edukasi
cenderung meningkatkan kemungkinan pengunjung untuk kembali dan
merekomendasikan kebun binatang kepada orang lain. Sebaliknya, sikap negatif
dapat mengurangi minat pengunjung untuk kembali dan berdampak buruk pada
reputasi kebun binatang. Konsep sikap pengunjung mengacu pada penilaian
positif atau negatif yang dibuat oleh wisatawan saat mengalami pengalaman di
kebun binatang (Li et al., 2018). Keunikan variabel sikap individu dalam konteks
Kebun Binatang Surabaya terletak pada kemampuannya untuk mencerminkan
penilaian yang mendalam dan personal terhadap pengalaman wisata. Sikap ini
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tidak hanya mempengaruhi persepsi dan kepuasan pengunjung tetapi juga dapat
mempengaruhi partisipasi dalam kegiatan konservasi dan edukasi yang
ditawarkan oleh kebun binatang. Sikap berasal dari keyakinan internal (Ajzen,
1991) dan merupakan penentu yang kuat untuk perilaku individu (Ballantyne &
Packer, 2005). Penilaian positif terhadap program-program ini dapat memperkuat
dukungan pengunjung terhadap upaya konservasi dan meningkatkan
keterlibatan mereka. Hubungan yang diamati antara sikap dan perilaku manusia
saat ini telah dijelaskan secara komprehensif oleh teori perilaku yang
direncanakan (Theory of Planned Behavior) yang bertujuan untuk memprediksi
dan menjelaskan dari perilaku seseorang (Ajzen, 1991). Untuk mengoptimalkan
dampak sikap individu, pengelola Kebun Binatang Surabaya perlu fokus pada
peningkatan pengalaman pengunjung, termasuk kualitas interaksi dengan hewan,
penyediaan program edukasi yang menarik, dan upaya konservasi yang efektif.
Sikap individu secara signifikan mempengaruhi niat mengunjungi kembali (Han
& Kim, 2010). Pentingnya variabel sikap individu dapat berdampak pada saat
interaksi dengan berbagai aspek dalam kebun binatang, termasuk pada perilaku
wisatawan terhadap hewan, partisipasi dalam program edukasi, serta dukungan
terhadap upaya konservasi yang dilakukan pengelola wisata kebun binatang
Surabaya.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif. Kuantitatif merupakan
kerangka penelitian yang dominan dalam ilmu-ilmu sosial, metode ini mengacu
pada serangkaian strategi, teknik dan hipotesis yang digunakan untuk
mempelajari proses psikologis, sosial dan ekonomi melalui eksplorasi model
numerik (Ahmad et al., 2019). Penelitian kuantitatif sering kali digunakan untuk
menganalisis data numerik guna menemukan pola-pola atau hubungan diantara
variabel-variabel penelitian (Cresswel, 2014). Sampel dalam penelitian ini terdiri
dari individu yang mengunjungi kebun binatang Surabaya, dengan kuesioner
yang dibagikan secara online melalui Google Forms dan secara langsung di lokasi.
Penelitian ini menggunakan sampel 100 sampai 200 responden (Hair et al., 2010).
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 143 responden.

Variabel penelitian ini terdiri atas lima variabel bebas dengan satu variabel
terikat. Variabel bebas Kualitas Aksesibilitas (X1) adalah sejauh mana semua
orang, termasuk wisatawan, memiliki peluang dan kemampuan untuk dengan
mudah mengakses berbagai lokasi dan fasilitas, sehingga mereka dapat
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas dengan mandiri dalam masyarakat.
Indikator yang terdapat pada variabel ini adalah 1) Akses informasi tujuan, 2)
Transportasi tujuan, dan 3) Biaya layanan (Danijel et al., 2016).

Variabel bebas Perilaku Masa Lalu (X2) didefinisikan sebagai tindakan-
tindakan atau aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan oleh seseorang dalam
konteks tertentu yang mencakup frekuensi dan karakteristiknya. Indikator yang
terdapat pada perilaku masa lalu adalah 1) Durasi kunjungan, 2) Pengalaman
yang mengesankan, 3) Frekuensi kunjungan (Donovan & Rossister, 1982; Cooper
et al., 2007).

Variabel bebas Citra Destinasi (X3) adalah gambaran secara mental dan
perasaan yang dirasakan oleh individu atau kelompok tentang suatu tujuan
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wisata atau lokasi tertentu. Indikator citra destinasi antara lain: 1) Citra kognatif,
2) Citra afektif, 3) Citra Konatif (Garnter, 1993).

Variabel bebas Pencarian Kebaruan (X4) adalah suatu proses atau pendekatan
di mana seseorang atau entitas tertentu, seperti wisatawan, mencari pengalaman
atau solusi yang tidak biasa, unik, dan menyenangkan. Indikator pencarian
kebaruan adalah 1) Berubah dari rutinitas, 2) Petualangan, 3) Pengurangan
Kebosanan (TaeHee & Crompton, 1992).

Variabel bebas Sikap Individu (X5) adalah pandangan, penilaian, atau evaluasi
subjektif yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek, orang, atau gagasan.
Indikator sikap individu adalah 1) Nilai, 2) Upaya, 3) Minat (Cahyawati, et al.,
2018).

Variabel terikat Niat Mengunjungi Kembali (Y) adalah kesediaan individu
untuk mengulang kunjungan ke tempat atau destinasi yang sama. Indikator
dalam variabel ini adalah 1) Rencana mengunjungi kembali, 2) Minat referensi, 3)
Minat preferensi (Cronin & Taylor, 1992).

Semua indikator setiap variabel penelitian diterjemahkan kepernyataan di
kuesioner. Kategori pernyataan yang digunakan dengan jawaban retang nilai 1-8
(Sangat Setuju Sekali=8, Sangat Setuju=7, Setuju=6, Cukup Setuju=5, Kurang
Setuju=4, Tidak Setuju=3, Sangat Tidak Setuju=2, Sangat Tidak Setuju Sekali=1).
Setelah itu dilanjutkan dengan uji asumsi klasik beberapa di antaranya mencakup
uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Uji kelayakan data kemudian menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t
dan koefisien determinasi yang dibantu dengan program SPSS 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kebun binatang Surabaya dan berhasil
memperoleh 143 responden. Semua responden adalah pengunjung yang
melakukan kunjungan minimal 3 kali. Responden dalam penelitian ini terdiri dari
95 wanita (66,4 %) dan 48 pria (33,6 %). Sebanyak 143 responden, atau sekitar 66,4 %,
berusia antara 20 hingga 30 tahun. Kelompok usia dengan jumlah responden yang
paling sedikit adalah 40 hingga 50 tahun, yaitu sebanyak 2 orang atau 1,4%.
Mayoritas responden juga merupakan lulusan SMA, yaitu sebanyak 95 orang, atau
66,4 %, dan minoritas responden adalah lulusan SMP, yaitu sebanyak 2 orang, atau
1,4%. Sebagian besar responden memiliki gaji di bawah satu juta rupiah, yaitu
sebanyak 52 orang atau 36,4%, dan beberapa responden memiliki gaji di atas Rp
6.000.000,- sebanyak 8 orang atau 5,6 %.

Uji validitas melibatkan pemrosesan data yang dikumpulkan menggunakan
SPSS untuk menilai kualitasnya. Uji ini menggunakan nilai corrected item-total
correlation, dengan ambang batas minimum yang ditetapkan sebesar 0,3. Oleh
karena itu, setiap item pada instrument harus memiliki korelasi minimal 0,3
dengan skor total keseluruhan untuk dapat dikatakan valid.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha Status
Cronbach
1 X1 0.861 Reliabel
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Kualitas
Aksesibilitas
2 Perilaku Masa Lalu | X2 0.906 Reliabel
3 Citra Destinasi X3 0.835 Reliabel
4 Pencarian X4 0.832 Reliabel
Kebaruan
5 Sikap Individu X5 0.854 Reliabel
6 Niat Mengunjungi | Y 0.835 Reliabel
Kembali

Sumber: Output SPSS 26

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keandalan instrument dari
Cronbach’s Alpha yaitu tidak kurang dari 0,6 untuk dikatakan reliabel. Talbel 1
menunjukkan bahwa faktor kualitas aksesibilitas, cara berperilaku di masa lalu,
gambaran objektif, pencarian kebaruan, sikap individu, dan niat mengunjungi
kembali dalam penelitian ini dapat diandalkan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Cronbach's Alpha untuk setiap variabel yang lebih besar dari 0,6.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF Keterangan

X1 0,588 1,702 Tidak terjadi
multikolinearitas

X2 0,662 1,511 Tidak terjadi
multikolinearitas

X3 0,390 2,567 Tidak terjadi
multikolinearitas

X4 0,300 3,329 Tidak terjadi
multikolinearitas

X5 0,379 2,517 Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber : Output SPSS 26

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam tabel
"multikolinearitas” nilai VIF untuk variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 masing-masing
adalah 1.702, 1.511, 2.567, 3.329, dan 2.517. Semua nilai VIF ini berada di bawah
10. Nilai tolerance untuk semua variabel berada di atas 0.1, yang menunjukkan
bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas yang serius dalam model ini. Dengan
demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan stabil
dan dapat dipercaya.

Uji normalitas menilai apakah nilai residual terdistribusi secara normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS 26

Grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan distribusi residual terhadap
distribusi kumulatif yang diharapkan. Titik-titik data yang hampir semuanya
berada di sekitar garis diagonal menunjukkan bahwa residual dalam model
regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi
normalitas 30 dalam analisis regresi dipenuhi, sehingga hasil regresi yang
diperoleh dapat dianggap valid dan reliabel untuk interpretasi lebih lanjut.

Pada uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot melibatkan analisis
pola sebaran titik - titik data pada Gambar 2. Heteroskedastisitas terjadi ketika
variabilitas variabel dependen tidak konstan terhadap nilai variabel independen.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
°
® s

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS 26

Pada Gambar 2 scatterplot, titik - titik data tersebar secara acak di sekitar garis
horizontal, pada nilai 0 di sumbu Y, yang menandakan tidak adanya pola atau
tren tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi linearitas dalam model
regresi telah terpenuhi. Selain itu, pola penyebaran titik-titik terlihat relatif
konsisten di sepanjang sumbu X, yang menunjukkan bahwa varians residual
cenderung konstan atau dengan kata lain tidak ada masalah homoskedastisitas
yang signifikan.

Uji T adalah metode statistik untuk membandingkan rata-rata dua kelompok
untuk melihat apakah hipotesis peneliti benar. Uji T digunakan untuk melihat
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual.
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Tabel 3. Uji T
Sig.
Model T
1  |(Constant) .000 4.954
X1 .000 4.853
X2 040 2.077
X3 .003 2.983
X4 .000 4.094
X5 .001 3.434

Sumber: Output SPSS 26

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kualitas aksesibilitas
adalah 0.000, yang berarti nilai ini kurang dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa
kualitas aksesibilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
untuk mengunjungi kembali. Dengan kata lain, semakin baik kualitas
aksesibilitas, semakin tinggi niat pengunjung untuk kembali. Nilai signifikansi
untuk perilaku masa lalu adalah 0.040, menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat untuk mengunjungi kembali. Pengalaman positif di masa
lalu cenderung menambah niat pengunjung untuk kembali. Nilai signifikansi
untuk citra tujuan adalah 0.003, yang menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat untuk mengunjungi kembali. Semakin positif citra tujuan,
semakin tinggi niat pengunjung untuk kembali. Nilai signifikansi untuk pencarian
kebaruan adalah 0.000, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
niat untuk mengunjungi kembali. Semakin tinggi pencarian kebaruan, semakin
tinggi niat pengunjung untuk kembali. Selanjutnya, nilai signifikansi untuk sikap
individu adalah 0.001, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
niat untuk mengunjungi kembali. Semakin positif sikap individu terhadap tujuan,
semakin tinggi niat pengunjung untuk kembali.

Uji koefisien determinasi mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi
variabel dependen.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square
1 882 778 .769
Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan Tabel 4 koefisien hubungan (R) sebesar 0.882 menunjukkan area
kekuatan yang besar antara faktor bebas dan variabel terikat. Hal ini menunjukkan
bahwa penyesuaian faktor-faktor otonom menjadi kualitas keterbukaan tertentu,
cara berperilaku di masa lalu, gambaran objektif, pengejaran keanehan, dan
mentalitas individu pada dasarnya sangat terkait dengan perubahan dalam
pengembalian tujuan. Koefisien jaminan (R-kuadrat) sebesar 0.778 dan perubahan
Adjusted R Square sebesar 0.769 menunjukkan bahwa model kekambuhan yang
berbeda ini menjelaskan sekitar 76.9% dari variasi dalam kembali ke tujuan.
Hasilnya, variabel-variabel dalam model ini menjelaskan sebagian besar variasi
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dalam niat 33 berkunjung kembali sekitar 23,1% dari variasi tersebut masih belum
dijelaskan dan mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas aksesibilitas,
perilaku masa lalu, citra destinasi, pencarian kebaruan dan sikap individu
terhadap niat mengunjungi kembali wisata kebun binatang di Surabaya.
Pembahasan mengenai pengaruh kualitas aksesibilitas, perilaku masa lalu, citra
destinasi, pencarian kebaruan dan sikap individu dijalaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Kualitas Aksesibilitas Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas aksesibilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali. Sehingga
hipotesis pertama yang diajukan peneliti tentang adanya pengaruh positif dan
signifikan antara kualitas aksesibilitas terhadap niat mengunjungi kembali dapat
diterima. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh Ariesta et al. (2020);
Giao et al. (2020); Wahim et al. (2023) yang menjelaskan kualitas aksesibilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali.
Berdasarkan analisis diatas dan perhitungan SPSS, Kebun binatang Surabaya
perlu menjaga serta meingkatkan kualitas aksesibilitasnya. Kualitas aksesibilitas
yang baik dapat memudahkan pengunjung untuk mengunjungi kebun binatang
Surabaya yang pada akhirnya akan meningkatkan kenyamanan dan pengalaman
pengunjung.

Implikasi manajerial yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
aksesibilitas kebun binatang Surabaya adalah dengan mengembangkan
infrastruktur transportasi yang lebih baik, seperti perbaikan akses jalan,
meningkatan ketersediaan transportasi umum, dan integrasi informasi digital
yang memudahkan akses wisatawan.

2. Pengaruh Perilaku Masa Lalu Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel perilaku masa lalu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali. Sehingga
hipotesis kedua yang diajukan peneliti tentang adanya pengaruh perilaku masa
lalu terhadap niat mengunjungi kembali dapat diterima. Hal ini didukung dengan
penelitian terdahulu oleh Hsu dan Huang (2009); Neuvonen et al. (2010); Li (2014)
yang menjelaskan perilaku masa lalu berpengaruh positif signifikan terhadap niat
mengunjungi kembali. Berdasarkan analisis diatas dan perhitungan SPSS, Kebun
binatang Surabaya perlu menjaga serta meingkatkan pengalaman yang baik bagi
pengunjung. Perilaku masa lalu yang positif seperti kepuasaan atau pengalaman
baik pada kunjungan sebelumnya dapat meningkatkan niat pengunjung untuk
kembali.

Implikasi manajerial yang dilakukan untuk meningkatkan perilaku masa lalu
wisatawan kebun binatang Surabaya adalah dengan mengumpulkan dan
menganalisis data tentang frekuensi kunjungan dan tingkat kepuasan
pengunjung. Dengan informasi ini dapat digunakan untuk memperbaiki fasilitas,
meningkatkan kualitas layanan, dan menyesuaikan penawaran sesuai dengan
perubahan tren dan preferensi wisatawan.

3. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 250



Pengaruh Kualitas Aksesibilitas, Perilaku Masa Lalu, Citra Destinasi, Pencarian....

Hasil penelitian pada variabel citra destinasi menemukan adanya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali. Sehingga hipotesis
ketiga yang diajukan peneliti tentang adanya pengaruh citra destinasi terhadap
niat mengunjungi kembali dapat diterima. Hal ini didukung dengan penelitian
terdahulu oleh Philips et al. (2013); Abbasi et al. (2021); Nam et al. (2022) yang
menjelaskan citra destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap niat
mengunjungi kembali. Berdasarkan analisis di atas dan hasil perhitungan SPSS,
Kebun Binatang Surabaya perlu menjaga serta meningkatkan citra destinasinya.
Citra positif Kebun Binatang Surabaya dapat meningkatkan reputasi yang baik,
memberikan pengalaman pengunjung yang memuaskan, serta meningkatkan
keinginan pengunjung untuk kembali.

Implikasi manajerial yang dilakukan untuk meningkatkan citra destinasi
kebun binatang Surabaya adalah dengan lebih fokus pada perbaikan aspek-aspek
yang mempengaruhi persepsi wisatawan, seperti keamanan lingkungan, kualitas
layanan, serta penyediaan fasilitas yang inovatif dan menarik. Dengan
mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi citra
destinasi, pengelola dapat merancang dan menerapkan kebijakan yang
meningkatkan daya tarik dan keberhasilan kebun binatang sebagai destinasi
wisata.

4. Pengaruh Pencarian Kebaruan Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Hasil penelitian pada variabel pencarian kebaruan menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali. Sehingga
hipotesis keempat yang diajukan peneliti tentang adanya pengaruh pencarian
kebaruan terhadap niat mengunjungi kembali dapat diterima. Hal ini didukung
dengan penelitian terdahulu oleh Jang dan Feng (2007); Asseker dan Hallak (2013);
Nafisah dan Suhud (2016) yang menjelaskan pencarian kebaruan berpengaruh
positif signifikan terhadap niat mengunjungi kembali. Berdasarkan analisis di atas
dan hasil perhitungan SPSS, Kebun Binatang Surabaya perlu menjaga dan 34
meningkatkan pengalaman kebaruan yang ditawarkan kepada pengunjung.
Keinginan untuk mencari hal-hal baru serta motivasi pengunjung dalam
menemukan pengalaman yang berbeda di Kebun Binatang Surabaya dapat
mendorong peningkatan kunjungan berulang ke destinasi tersebut.

Implikasi manajerial yang dilakukan untuk meningkatkan pencarian kebaruan
dalam konteks kebun binatang Surabaya adalah dengan mengidentifikasi dan
merespons kebutuhan wisatawan yang terus berkembang terhadap pengalaman
baru. Dengan memahami dorongan ini, pengelola Kebun Binatang Surabaya
dapat merancang program, atraksi, dan pengalaman yang inovatif untuk menarik
perhatian dan minat wisatawan.

5. Pengaruh Sikap Individu Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Hasil penelitian pada variabel sikap individu menunjukkan adanya pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali. Sehingga hipotesis
kelima yang diajukan peneliti tentang adanya pengaruh sikap individu terhadap
niat mengunjungi kembali dapat diterima. Hal ini didukung dengan penelitian
terdahulu oleh Han dan Kim (2010); Hasan et al. (2017); Hasan et al. (2019) yang
menjelaskan perilaku masa lalu berpengaruh positif signifikan terhadap niat
mengunjungi kembali. Berdasarkan analisis di atas dan hasil perhitungan SPSS,
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Kebun Binatang Surabaya perlu menjaga dan meningkatkan citra serta
pengalaman kebaruan yang ditawarkan kepada pengunjung. Sikap positif
individu, seperti persepsi positif dan afeksi terhadap Kebun Binatang Surabaya,
berperan penting dalam mendorong niat pengunjung untuk kembali. Dengan
membangun sikap positif ini, pengunjung akan lebih terdorong untuk
mengunjungi kembali Kebun Binatang Surabaya di masa mendatang.

Implikasi manajerial yang dilakukan untuk meningkatkan sikap individu
wisatawan kebun binatang Surabaya adalah dengan berfokus pada peningkatan
pengalaman pengunjung, termasuk kualitas interaksi dengan hewan, penyediaan
program edukasi yang menarik, dan upaya konservasi yang efektif. Memahami
dan mengelola sikap pengunjung secara efektif dapat membantu meningkatkan
kepuasan dan niat mengunjungi kembali. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
dari teori perilaku yang direncanakan, pengelola kebun binatang dapat
merancang strategi yang lebih baik untuk mempengaruhi sikap pengunjung dan
meningkatkan keseluruhan pengalaman mereka di kebun binatang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa variabel kualitas aksesibilitas dan pencarian kebaruan
mendominasi diatara variabel lainnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas aksesibilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali wisata kebun
binatang di Surabaya. Artinya, semakin baik kualitas aksesibilitas, semakin
tinggi niat pengunjung untuk kembali berkunjung.

2. Perilaku masa lalu berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mengunjungi kembali wisata kebun binatang di Surabaya. Pengalaman
yang baik atau kepuasan di masa lalu dapat meningkatkan niat
pengunjung untuk kembali berkunjung.

3. Citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mengunjungi kembali wisata kebun binatang di Surabaya. Citra yang
positif dari destinasi kebun binatang Surabaya dapat meningkatkan
keinginan pengunjung untuk kembali.

4. Pencarian kebaruan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mengunjungi kembali wisata kebun binatang di Surabaya. Keinginan
pengunjung untuk mencari pengalaman baru dapat meningkatkan
kunjungan berulang.

5. Sikap individu berpengaruh positift dan signifikan terhadap niat
mengunjungi kembali wisata kebun binatang di Surabaya. Sikap positif
individu terhadap kebun binatang dapat mendorong niat untuk kembali
berkunjung.

Pengelola wisata kebun binatang Surabaya dapat mempertimbangkan faktor-
faktor yang terbukti mempengaruhi niat mengunjungi kembali, seperti
peningkatan kualitas aksesibilitas, perbaikan pengalaman pengunjung
sebelumnya, pembangunan citra destinasi yang positif, penyediaan pengalaman
baru, dan pengembangan sikap positif terhadap kebun binatang. Dengan fokus
pada aspek-aspek ini, pengelola tidak hanya dapat meningkatkan kepuasan
pengunjung tetapi juga memperkuat loyalitas dan reputasi destinasi, yang pada
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akhirnya dapat meningkatkan niat mengunjungi kembali wisata kebun binatang
di Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh,

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi pengelola wisata kebun binatang Surabaya Pengelola wisata Kebun
Binatang Surabaya disarankan untuk terus meningkatkan infrastruktur
aksesibilitas, termasuk perbaikan jalan, penyediaan fasilitas parkir yang
memadai, dan peningkatan transportasi umum untuk mempermudah
pengunjung mencapai lokasi. Promosi yang efektif dan pemeliharaan
reputasi positif melalui pelayanan yang memuaskan dan inovatif juga
sangat penting. Untuk menjaga minat pengunjung, kebun binatang perlu
secara berkala memperbarui atraksi atau program yang ada, menawarkan
pengalaman baru yang menarik. Selain itu, penting bagi pengelola untuk
segera menindaklanjuti dan memperbaiki keluhan pengunjung terkait
pengalaman mereka di masa lalu, karena evaluasi perilaku pengunjung
sebelumnya merupakan indikator penting dalam menentukan niat mereka
untuk mengunjungi kembali. Dengan langkah-langkah ini, pengelola dapat
meningkatkan kepuasan pengunjung dan memperkuat loyalitas, sekaligus
menjaga kebun binatang tetap relevan dan menarik.

2. Bagi peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan jumlah responden yang lebih banyak serta
menggunakan metode penelitian yang lain. Selain itu, penelitian dapat
dikembangkan dengan mempertimbangkan faktor-faktor = yang
mempengaruhi niat mengunjungi kembali, seperti kualitas aksesibilitas,
perilaku masa lalu, citra destinasi, pencarian kebaruan, sikap individu, dan
lain sebagainya.
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